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BAB V 
PENUTUP 

 
1. Keimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 

diantaranya: 

1.1. Praktik penggunaan jasa dukun di Desa Hutabaringin Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, untuk mewujudkan semua keinginan 

dilakukan berbagai ritual dan membacakan mantra-mantra. Sebelum 

dilakukan ritual seseorang harus menyediakan persyaratan-

persyaratan dari si dukun. Adapun ritual yang harus di lakukan, 

seseorang harus menunggu waktu-waktu yang tepat seperti malam 

selasa dan malam jum’at. Malam yang sudah ditentukan ini diyakini 

malam yang sangat tepat untuk melakukan ritual dan membacakan 

mantra-mantra. Tujuannya yaitu sebagai penghormatan kepada tamu 

atau pengikut dukun yang biasa membantu berjalannya pengobatan 

dan ritual si dukun. 

1.2. Alasan penggunaan jasa dukun di kalangan masyarakat, masyarakat 

Desa Hutabaringin mengatakan alasan menggunakan jasa dukun yaitu 

untuk keharmonisan rumah tangga, mempererat perkawinan, supaya 

suami mudah diatur, dan karena sakit hati atas ucapan suami. 

1.3. Pemahaman penggunaan jasa dukun menurut masyarakat Desa 

Hutabaringin, meskipun masyarakat di Desa Hutabaringin sudah 

mengetahui akan keharaman menggunakan jasa dukun dan perbuatan 

itu termasuk dalam kesyirikan tetap saja masyarakat menggunakan jasa 

dukun untuk keperluan mereka masing-masing karena menurut 

masyarakat dengan meminta bantuan kepada dukun segala urusan atau 

apa yang diinginkan bisa terwujudkan. 

1.4. Tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan jasa dukun untuk 

kelestarian perkawinan di Desa Hutabaringin, hukum Islam 
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mengharamkan penggunaan jasa dukun dengan alasan apapun karena 

termasuk syirik kepada Allah. 

2. Saran 

Saran-saran merupakan satu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan,karena menyangkut keharmonisan dan kekekalan antara 

suami istri, sehingga memilih jalan keluar dalam menghadapi masalah 

rumah tangga dengan jalan yang baik sesuai dengan syari’at Islam. Maka 

penulis menyarankan: 

2.1. Kepada tokoh masyarakat baik alim ulama, hatobangon, orang tua dan 

tokoh-tokoh masyarakat lainnya untuk dapat memberikan pemahaman 

kepada masyarakat desa Hutabaringin terkait dengan segala hal 

masalah yag ada dalam rumah tangga harus mencari jalan keluar yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

2.2. Kepada semua pihak yang tahu dan paham tentang permasalahan 

menggunakan jasa dukun untuk pelestarian perkawinan di haramkan 

oleh Allah SWT, maka perbuatan tersebut jangan di lakukan kembali. 

2.3. Kepada seluruh lapisan masyarakat terutama alim ulama yang 

mengetahui larangan penggunaan jasa dukun atau paranormal dan 

yang semacamnya, diharapkan lebih arif dan bijaksanaan dalam 

bertindak dan dapat berperan aktif memberikan bimbingan keagamaan 

kepada masyarakat. Penjelasan tentang pernikahan dan penggunaan 

jasa dukun  haram dilakukan khususnya untuk pelestarian perkawinan 

karena meyakini dukun dan semacamnya itu adalah tidak dibenarkan 

oleh syari’at. Sama artinya menyekutukan (syirik) kepada Allah SWT. 

 


